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Abstract 
Early marriage is a problem that still occurs in West Nusa Tenggara, with East Lombok accounting for 

58.1% of cases and ranking second in the province. This phenomenon contributes to the high stunting rate, 
especially in Keruak District, which recorded 993 stunting cases related to early marriage. This service activity 
aims to increase the awareness of students at SMKN 1 Keruak about the dangers of early marriage and its impact 
on stunting. The methods used include counseling, interactive discussions, and training. The results showed an 
increase in students' knowledge about the risks of early marriage and its impact on children's health. Proper 
education can change the views of adolescents and contribute to stunting prevention. The significance of this 
activity lies in raising awareness among adolescents, which is expected to continue through sustainable programs 
in the future.  
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Abstrak  

Pernikahan dini merupakan permasalahan yang masih terjadi di Nusa Tenggara Barat, dengan Lombok 
Timur menyumbang 58,1% kasus dan menempati urutan kedua di provinsi tersebut. Fenomena ini berkontribusi 
terhadap tingginya angka stunting, terutama di Kecamatan Keruak, yang mencatat 993 kasus stunting terkait 
pernikahan dini. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa-siswi di SMKN 1 
Keruak mengenai bahaya pernikahan dini dan dampaknya terhadap stunting. Metode yang digunakan meliputi 
penyuluhan, diskusi interaktif, dan pelatihan. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa-siswi tentang 
risiko pernikahan dini dan dampaknya terhadap kesehatan anak. Edukasi yang tepat dapat mengubah pandangan 
remaja dan berkontribusi dalam pencegahan stunting. Signifikansi kegiatan ini terletak pada peningkatan 
kesadaran di kalangan remaja, yang diharapkan dapat berlanjut melalui program-program berkelanjutan di masa 
depan. 

 
Kata Kunci: Pernikahan dini, stunting, kesadaran remaja, pengabdian masyarakat, Pembelajaran berbasis 
proyek.

PENDAHULUAN  

Lombok Timur dikenal sebagai daerah dengan jumlah kasus pernikahan dini 
terbanyak No.2 di Nusa Tenggara Barat sebesar 58,1% (Rosamali & Arisjulyanto, 2020). 
Lombok Timur dengan luas wilayah 2.679,88 km² terdiri dari 21 kecamatan 254 desa dengan 
jumlah penduduk 1.369.918 jiwa (Medinskaya, 2021). Pendapatan penduduk kabupaten 
Lombok timur paling banyak dibidang pertanian dan kelautan sebanyak 50%. Jumlah 
pendapatan penduduk kabupaten Lombok timur masih sangat rendah dibanding dengan 
kabupaten-kabupaten yang lain,  dengan pendapatan yang rendah menimbulkan beberapa 
masalah yang terjadi di kabupaten Lombok timur seperti, pengangguran, kemiskinan dan 
terjadinya pernikahan dini (Maskur et al., 2023). 
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Pernikahan dini merupakan masalah signifikan yang terjadi di Kecamatan Keruak. 
Pembiasaan atau pernomalisasian masyarakat  menjadikan peningkatan angka remaja yang 
terjerumus dalam pelaksanaan pernikahan dini, meskipun pemerintah telah memberikan 
upaya dengan mengeluarkan peraturan dalam UUD No. 1 tahun 1974 pasal 7 mengatur batas 
minimal usia untuk menikah di mana pernikahan hanya diizinkan jika pria sudah mencapai 
usia 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 16 tahun (Kurniawati et al., 2016). 
Selanjutnya dalam segi kesehatan usia ideal seseorang atau pasangan melaksanakan 
pernikahan pada usia 21-26 tahun (tim CNN Indonesia, 2022). Pernikahan dalam Islam 
memiliki kedudukan yang sangat penting sebagai ibadah dan sunah Rasulullah SAW. 
Namun, pernikahan dini yang terjadi sebelum pasangan mencapai kedewasaan fisik, mental, 
dan ekonomi sering kali menimbulkan masalah dalam kehidupan rumah tangga (Malisi, 
2022). Menurut Susilawati & Zulfiani (2022) pernikahan dini dapat disebabkan oleh berbagai 
faktor, seperti ekonomi keluarga yang rendah, tingkat pendidikan yang terbatas, dan tradisi 
budaya yang masih kuat di daerah tertentu. Salah satu faktor penting yang memperburuk 
kondisi ini adalah pendidikan yang tidak memadai, yang menyebabkan para remaja terjebak 
dalam siklus kemiskinan dan pernikahan dini sehingga masyarakat dapat melahirkan 
generasi dengan keterbatasan pertumbuhan yang disebut sebagai stunting. 

Stunting merupakan kondisi kekurangan gizi pada bayi di 1000 hari pertama 
kehidupan yang berlangsung lama dan berisiko mengakibatkan terhambatnya perkembangan 
otak dan tumbuh kembang anak (BKBN, 2021). Menurut Rohmania et al. (2023) stunting  
sebagai  kekurangan  asupan  makanan  yang  bertahan  lama  yang menyebabkan   masalah   
kekurangan   gizi   kronis. Menurut Metasari et al. (2022) menyatakan bahwa  menyusui dini 
atau pernikahan dini merupakan faktor yang dapat mempengaruhi stunting, hal ini diperkuat 
oleh Sindhughosa & Arimbawa (2020)  ibu hamil muda yang di bawah 20 tahun yang secara 
fisik maupun psikologis belum mencapai usia yang diperlukan menjadi seorang ibu, 
berpotensi mengalami stunting pada anaknya. Stunting merupakan penyakit yang tidak bisa 
disembuhkan, akan tetapi pencegahan sejak dini dapat dilakukan dengan mengonsumsi TTD 
bagi para remaja, mengonsumsi makanan sehat, dan kematangan berpikir dengan 
memutuskan rantai pernikahan dini (Majdi, 2024). Oleh karena itu kegiatan intervensi ini 
untuk memberikan edukasi mengenai  batas usia pernikahan dan observasi lebih lanjut 
mengenai stunting. Melalui kegiatan ini, diharapkan masyarakat dapat lebih memahami risiko 
yang ditimbulkan oleh pernikahan dini, terutama pada dampaknya terhadap kesehatan anak 
dan perkembangan generasi berikutnya. 

 

METODE  

Intervensi ini dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Ilmu Lingkungan, Fakultas 
MIPA, Universitas Mataram di Wilayah Desa Ketangga Jeraeng dan SMKN 1 Keruak, 
Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Intervensi dilaksanakan 
pada bulan Oktober-November (30 Hari). Metode yang dilakukan pada intervensi meliputi 
pemberian edukasi dan evaluasi dengan melakukan demonstrasi pencegahan pernikahan dini 
sebagai indeks stunting secara langsung kepada masyarakat desa Ketangga Jeraeng dan 
Siswa/Siswi SMKN 1 Keruak. Metode Observasi dengan pemberian data stunting di desa 
Ketangga Jeraeng memberikan penambahan wawasan melalui wawancara yang dilakukan 
pada kader desa Ketangga Jeraeng terkait pencegahan stunting. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN   

Intervensi merupakan instruksi, aktivitas, dan rekomendasi yang didasarkan secara 
teori dan divalidasi secara empiris yang dirancang untuk meningkatkan kesejahteraan 
(Purusadu et al., 2023). Intervensi memfokuskan penggunaan emosi dan kekuatan positif 
untuk mencapai dan meningkatkan kesejahteraan. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 
konsentrasi pada karakter dan kekuatan positif terkait dengan manfaat kesehatan dan 
kesejahteraan individu di berbagai bidang kehidupan (Kobau et al., 2011). 

 

Gambar 1. Penyampaian materi 

Intervensi ini dilakukan dengan menggunakan metode edukasi sebagaimana yang 
ditunjukkan dalam gambar 1, Kegiatan edukasi ini dilakukan di SMKN 1 Keruak dan Desa 
Ketangga Jeraeng Kecamatan Keruak. Edukasi yang dilakukan kepada Siswa/Siswi SMKN 1 
Keruak dengan penyampaian materi secara langsung tentang pencegahan pernikahan dini 
sebagai indeks pemicu stunting dengan cara memberikan pretest dan posttest, dimana pretest 
dilakukan sebelum edukasi dilakukan atau sebelum pemberian materi secara langsung, 
sedangkan untuk posttest  dilakukan setelah pemberian materi, hal ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman siswa/siswi  SMKN 1 Keruak dan Desa Ketangga Jeraeng tentang 
pernikahan dini sebagai indeks pemicu stunting. Selanjutnya pemberian edukasi juga 
dilakukan di Kantor Desa Ketangga Jeraeng  dengan cara mewawancara langsung  
masyarakat. Edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 
pencegahan pernikahan dini sebagai indeks pemicu stunting.  

Hasil intervensi dengan metode edukasi ini secara signifikan ditunjukkan dengan 
tingkat persentase pretest dan posttest. Pretest yang dilakukan sebelum penyampaian materi 
menunjukkan bahwa persentase sebesar 37%   siswa/siswi memahami pentingnya stunting , 
sedangkan hasil pretest kepada masyarakat di Desa Ketangga Jeraeng menunjukkan 
persentase sebesar 8,5% yang memahami pentingnya stunting. Posttest yang dilakukan setelah 
penyampaian edukasi menunjukkan persentase sebesar 62,5% siswa/siswi memahami 
pentingnya stunting, sedangkan post test yang dilakukan kepada masyarakat Desa Ketangga 
menunjukkan hasil sebesar 20,8%.  Hal ini dapat disebabkan oleh pemahaman masyarakat 
Desa Ketangga Jeraeng yang lebih rendah dari pada siswa/siswi SMKN 1 Keruak. Hal ini  
dapat disebabkan karena keterbatasan pengetahuan masyarakat terhadap stunting dan 
kurangnya edukasi sehingga di Desa Ketangga Jeraeng pernikahan dini masih terjadi . Hal ini 
sesuai dengan pernyataan (Anisa et al., 2021) yang menyampaikan bahwa pendidikan yang 
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tidak memadai dapat menghambat pemahaman individu terhadap fenomena kompleks, 
sehingga mereka hanya memiliki perspektif yang sempit tentang realitas. Untuk melihat 
persentase pemahaman pentingnya stunting kepada siswa/siswi SMKN 1 Keruak dan 
masyarakat Desa Ketangga Jeraeng dengan pemberian pretest dan posttest diperjelas dalam 
gambar 2. 

 

Gambar 2. Hasil pretest dan posttest pemahaman stunting 

Intervensi juga dapat dilakukan dengan  metode observasi, dimana metode observasi 
ini bertujuan untuk mendapatkan hasil yang akurat serta terperinci terkait tentang 
pencegahan pernikahan dini sebagai indeks pemicu stunting.  Intervensi ini dilakukan di 
RSUD Patuh karya Kecamatan Keruak, dengan Kader POSYANDU Desa Ketangga Jeraeng. 
Observasi yang dilakukan di RSUD Patuh Karya dengan menggunakan metode wawancara 
secara langsung memperoleh data sebagai berikut 993 kasus dengan persentase 18,4%. Dari 
hasil yang didapatkan  menunjukkan bahwa masyarakat Desa Ketangga Jeraeng minimnya 
kepedulian masyarakat tentang stunting disertai dengan minimnya pendidikan dan 
pengetahuan  masyarakat, sehingga terjadinya pernikahan dini yang dapat meningkatkan 
angka  stunting yang ada di Desa Ketangga Jeraeng Kecamatan Keruak. Menurut (Majdi, 2024) 
Hal ini sesuai dengan yang terjadi di Desa Ketangga Jeraeng Kecamatan Keruak Kabupaten 
Lombok Timur. 

0.00%

10.00%

20.00%

30.00%

40.00%

50.00%

60.00%

70.00%

pre test post test

Pemahaman pentingnya stunting

masyarakat  desa ketangga jeraeng siswa/siswi SMKN 1 Keruak

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220829461081950
https://jurnal.iaihnwpancor.ac.id/index.php/jppm


 AL-MADANI: Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 
Frequency    : 2 issues per year (June and Desember) 

Online ISSN  : 2962-617X 
 Vol. 4 N  o. 1 Juni 2025, Hal.1-7  

 https://jurnal.iaihnwpancor.ac.id/index.php/jppm 

DOI: 10.37216/al-madani(jurnalpengabdianpadamasyarakat).v4i1.1915  

5 

 

 

Gambar 3. Wawancara secara langsung yang dilakukan 

Intervensi yang telah dilakukan selama 1 bulan penuh menunjukkan hasil bahwa 
masyarakat Desa Ketangga Jeraeng sangat memahami pentingnya edukasi dan observasi, 
serta program-program yang telah diberikan oleh kader posyandu dimana program-program 
yang dilakukan oleh kader posyandu sebagai berikut: pemberian (susu, buah, dan sayur), 
tempe, dan telur dalam setiap pelaksanaan posyandu sehingga angka stunting di Desa 
Ketangga Jeraeng menurun. Selanjutnya untuk siswa/siswi SMKN 1 Keruak intervensi ini 
menunjukkan hasil yang sangat baik terkait pencegahan pernikahan dini dengan melakukan  
observasi lebih lanjut terkait tentang stunting, selain itu siswa/siswi SMKN 1 KERUAK 
diberikan tablet penambah darah setiap 1 bulan sekali sebagai Upaya pencegahan stunting. 
Oleh karena itu angka stunting dan pernikahan dini di Desa Ketangga Jeraeng menurun secara 
berkala. 

 
Gambar 4. Dokumentasi bersama para siswa 

KESIMPULAN  

Intervensi yang telah dilakukan secara edukasi dan evaluasi  pencegahan pernikahan 
dini sebagai pemicu stunting kepada masyarakat Desa Ketangga Jeraeng dan Siswa SMKN 1 
Keruak mendapatkan hasil bahwa Masyarakat Desa Ketangga Jeraeng memiliki persentase 
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yang lebih rendah dibandingkan Siswa/siswi terkait pencegahan pernikahan terhadap 
stunting, hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan  pendidikan  menyebabkan 
masyarakat melakukan pernikahan dini. Selanjutnya intervensi dilakukan secara observasi 
dengan wawancara langsung kepada pihak RSUD Patuh Karya terkait data bayi dan balita 
yang terdampak stunting di Kecamatan Keruak.  Hasil wawancara memperoleh data sebanyak 
993 kasus balita atau anak yang terdampak stunting, kemudian dari pihak RSUD Patuh Karya 
tidak ditemukan solusi maupun upaya dalam mengurangi angka stunting di Kecamatan 
Keruak. Oleh karena itu intervensi ini bertujuan untuk memberikan solusi terhadap pihak 
RSUD Patuh Karya dengan memberikan program-program seperti: penyuluhan atau edukasi 
tentang stunting, memberikan tablet penambah darah bagi masyarakat Kecamatan Keruak 
yang memiliki anak dengan usia dewasa, dan melakukan posyandu secara rutin. Sehingga 
dapat diharapkan dengan program ini pihak rumah sakit dan masyarakat dapat mengurangi 
angka stunting di Kecamatan Keruak. 
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